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SUMARRY 

NINA INDAH SARI. The  Impact  of  Changes  in  Rubber  Prices  on  The  Socio-
Economic Conditions of Rubber Farmers in Tanjung Dayang Selatan Village Ogan
Ilir District (supervised by AGUSTINA BIDARTI).

Rubber  is  a  plantation commodity that  has  played an important  role  in  the
Indonesian economy from the past until now. Changes in rubber prices have had
various  impacts  on  the  socio-economic  conditions  of  rubber  farmers.  The
objectives of this research are (1) To analyze the social conditions of rubber farmers
in  Tanjung  Dayang  Selatan  Village,  Ogan  Ilir  Regency  after  changes  in  rubber
prices, (2) Analyze differences in production and income of rubber farmers before
and after price changes in Tanjung Dayang Selatan Village, Ogan Ilir Regency, (3)
Identifying strategies used by rubber farmers to deal with price changes in Tanjung
Dayang  Selatan  Village,  Ogan  Ilir  Regency.  This  research  was  carried  out  in
Tanjung  Dayang  Selatan  Village,  Ogan  Ilir  District  in  February  2024.  Data
collection  used  in  this  research  was  a  survey  method  with  the  help  of
questionnaires. The sampling method used is a simple random method. The number
of farmer samples in this research was 34 samples. The data used is secondary and
primary data. The results of this research are (1) The social conditions in Tanjung
Dayang  Selatan  Village  in  this  study  were  divided  into  three  indicators,  namely
Education,  Health  and  residence,  with  an  average  score  of  11.57  in  the  medium
category,  (2)  the  production  of  rubber  farmers  before  the  the  price  change  was
3,612 kg/lg/year after the change in rubber price to 3,433 kg/lg/year. Apart from
that,  the  rubber  farmer's  income  before  the  price  change  was  IDR
34,943,194/lg/year  and  after  the  rubber  price  change  it  was  IDR
22,885,474/lg/year,  and  (3)  the  survival  strategy  for  rubber  farmers  in  facing
changes in rubber prices is implementing strategies active, passive strategies and
network strategies obtained an average score of 11.36 with medium criteria. Rubber
farmers use more cash and non-cash loan strategies as their survival strategy.

Keywords: changes in rubber prices, income, social conditions, survival   
strategies



RINGKASAN 

NINA INDAH SARI. Dampak Perubahan Harga Karet Terhadap Kondisi Sosial
Ekonomi  Petani  Karet  di  Desa  Tanjung  Dayang  Selatan  Kabupaten  Ogan  Ilir
(Dibimbing oleh AGUSTINA BIDARTI).

Komoditas  karet  merupakan  salah  satu  komoditas  perkebunan  yang  sejak
dahulu hingga saat ini memegang peran penting bagi perekonomian di Indonesia.
Adanya  perubahan  harga  karet  telah  memberikan  berbagai  dampak  terhadap
kondisi sosial ekonomi petani karet. Tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis
kondisi sosial petani karet di Desa Tanjung Dayang Selatan Kabupaten Ogan Ilir
setelah  adanya  perubahan  harga  karet,  (2)  Menganalisis  perbedaan  produksi  dan
pendapatan petani karet sebelum dan sesudah terjadinya perubahan harga karet di
Desa Tanjung Dayang Selatan Kabupaten Ogan Ilir, (3) Mengidentifikasi strategi
yang  dilakukan  petani  karet  untuk  menghadapi  perubahan  harga  karet  di  Desa
Tanjung Dayang Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Tanjung  Dayang  Selatan  Kecamatan  Ogan  Ilir  pada  bulan  Februari  2024
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode survei dengan
bantuan  kuisioner.  Metode  penarikan  contoh  yang  digunakan  yaitu  metode  acak
sederhana. Jumlah sampel petani dalam penelitian ini adalah sebanyak 34 sampel.
Data yang digunakan adalah data sekunder dan primer. Hasil penelitian ini adalah
(1)  Kondisi  sosial  di  Desa  Tanjung  Dayang  Selatan  pada  penelitian  ini  terbagi
menjadi tiga indikator yaitu Pendidikan, Kesehatan, dan tempat tinggal diperoleh
rata-rata  skor  sebesar  11,57  dengan  kategori  sedang,  (2)  produksi  petani  karet
sebelum terjadinya perubahan harga yaitu sebesar 3.612 kg/lgltahun pada sesudah
terjadinya  perubahan  harga  karet  menjadi  3.433  kg/lg/tahun.  Selain  itu  pada
pendapatan petani karet sebelum perubahan harga sebesar Rp34.943.194/lg/tahun
dan  pada  sesudah  terjadinya  perubahan  harga  karet  menjadi
Rp22.885.474/lg/tahun,  dan  (3)  strategi  bertahan  hidup  petani  karet  dalam
menghadapi perubahan harga karet yaitu melaukan strategi aktif, strategi pasif, dan
strategi jaringan diperoleh hasil rata-rata skor sebesar 11,36 dengan kriteria sedang.
Petani karet lebih banyak melakukan strategi pinjaman tunai dan non tunai sebagai
strategi bertahan hidup mereka. 

Kata  kunci:  kondisi  sosial,  perubahan  harga  karet,  pendapatan,  strategi  bertahan
hidup
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BAB 1 

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 

Indonesia  merupakan  negara  subur  penghasil  banyak  produk  pertanian

hingga perkebunan yang sangat dibutuhkan untuk menunjang kehidupan manusia.

Melalui  ekspor-impor  sektor  pertanian  menjadi  salah  satu  devisa  yang  mampu

meningkatkan suatu ketahanan (Fajar dan Retno, 2016).  Warga negara Indonesia

merupakan  warga  negara  yang  sebagian  penduduknya  berusaha  di  bidang

pertanian, maka dari itu Indonesia dikenal dengan sebutan negara agraris. Rata-rata

tenaga  kerja  pada  sektor  pertanian  di  tahun 2019 sebesar  20,48  % (Badan Pusat

Statistik,  2020)  dengan  adanya  lahan  yang  luas  maka  dapat  dimanfaatkan  untuk

meningkatkan perekonomian nasional.   

Sektor  pertanian  menduduki  posisi  yang  strategis  dalam  struktur

perekonomian  Indonesia.  Hal  ini  disebabkan  karena  sektor  pertanian  dianggap

mampu  menyediakan  pangan,  menyediakan  bahan  baku  industri,  meningkatkan

penerimaan  devisa,  menciptakan  lapangan  kerja  dan  meningkatkan  pendapatan

masyarakat,  menjadikan  pertanian  yang  tangguh,  maju  dan  efisien  merupakan

tujuan  strategi  pembangunan  pertanian  jangka  panjang.  Salah  satu  subsektor

pertanian yang cukup besar potensinya di  Indonesia yaitu subsektor perkebunan.

Tanaman perkebunan mempunyai peranan penting dalam perekonomian Indonesia.

Pengusahaan  berbagai  komoditas  tanaman  ini  telah  mampu  membuka  lapangan

pekerjaan  dan  menjadi  sumber  pendapatan  penduduk,  serta  berkontribusi  dalam

upaya melestarikan lingkungan. Budidaya perkebunan sudah merupakan kegiatan

usaha yang hasilnya untuk diekspor atau bahan baku untuk industry (Busyra dan

Irpanto, 2022).

Salah  satu  komoditas  perkebunan  yang  sejak  dahulu  hingga  saat  ini

memegang  peran  penting  adalah  komoditas  karet.  Indonesia  merupakan  negara

produsen karet terbesar kedua di dunia setelah Thailand. Karet merupakan tanaman

tahunan  yang  banyak  diusahakan  oleh  petani  perkebunan.  Tanaman  Karet  di

Indonesia merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai peranan

penting, baik dilihat dari segi sosial maupun ekonomi. Hal ini disebabkan karena
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disamping  penyebaran  dan  pengusahaannya  yang  cukup  luas  dan  tersebar

diberbagai  wilayah  Indonesia  serta  banyak  melibatkan  tenaga  kerja  yang

dibutuhkan pada berbagai tahap pengelolaan atau kegiatannya (Ali et. al.,  2015).

Tanaman  karet  sudah  menyebar  di  seluruh  wilayah  Indonesia,  salah  satunya  di

provinsi  Sumatera  Selatan  yang  merupakan  salah  satu  provinsi  yang  memiliki

produksi karet terbesar di Indonesia. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang

menjadi daerah sentra produksi karet terbesar (Kementrian Pertanian, 2022). Hal

ini dikarenakan pada Provinsi Sumatera Selatan banyak petani yang mengandalkan

komoditi  karet  sebagai  salah  satu  sumber  mata  pencaharian  utama  dalam  usaha

pemenuhan  kebutuhan  hidup.  Luas  areal  perkebunan  karet  di  Sumatera  Selatan

pada tahun 2020 adalah 861.640 Ha. Luasan tersebut terdiri dari perkebunan rakyat

798.817  Ha  (94%),  perkebunan  negara  18.964  Ha  (2%)  dan  perkebunan  swasta

43.859 Ha (4%). Perkebunan karet berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja

yaitu  sebanyak  463.568  KK  terlibat  dalam  usaha  perkebunan  karet  (Direktorat

Jenderal Perkebunan, 2021).

Tabel  1.1. luas Areal dan Produksi Karet Provinsi Sumatera Selatan, 2022

No Kabupaten/Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
1. Musi Banyuasin 206.991 213.466
2. Musi Rawas Utara 176.705 141.541
3. Ogan Komering Ilir 156.985 190. 872
4. Muara Enim 148.377 173.228
5. Musi Rawas 128.691 127.864
6. Banyuasin 101.641 103. 894
7. Ogan Komering Ulu Timur 77.044 38.500
8. Ogan Komering Ulu 72.696 76.577
9. Pali 54.216 43.731
10. Ogan Ilir 36.616 33.520
11. Lahat 34.932 26.195
12. Prabumulih 19.246 10.227
13. Lubuk Linggau 11.873 9.027
14. Ogan Komering Ulu Selatan 4.803 3.444
15. Empat Lawang 4.219 12.760
16. Pagar Alam 1.688 723
17. Palembang 445 623

Jumlah 1.237.168 1.206.192,00
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2022)
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Berdasarkan Tabel 1.1. Kabupaten Ogan Ilir merupakan daerah dengan luas

areal  perkebunan  karet  yang  cukup  tinggi  di  bandingkan  dengan  kabupaten  lain

yang  ada  di  Sumatera  Selatan.  Luas  produksi  karet  tanaman  perkebunan  rakyat

menurut  kabupaten/kota  Ogan  Ilir  memiliki  jumlah  luas  tanaman  36.616  ha

sedangkan untuk produksi yang dihasilkan yaitu sebanyak 33.520 ton. Masyarakat

di kabupaten Ogan Ilir di beberapa Kecamatan sangat menggantungkan hidupnya

dari tanaman karet, khususnya di Kecamatan Indralaya Selatan. Kabupaten Ogan

Ilir memiliki 16 Kecamatan, yang salah satunya yaitu Kecamatan Indralaya Selatan

yang  merupakan  salah  satu  penghasil  lahan  karet  terbesar  di  Ogan  Ilir.  Di

Kecamatan  Indralaya  Selatan  ada  beberapa  Desa  penghasil  karet  salah  satunya

yaitu di Desa Tanjung Dayang Selatan. 

Tanjung  Dayang  Selatan  adalah  desa  yang  berada  di  Kecamatan  Indralaya

Selatan, kabupaten Ogan Ilir. Sumber mata pencarian utama penduduknya berasal

dari karet.  Setiap tahunnya karet mengalami fluktuasi  yang akan mempengaruhi

pendapatan petani. Akibat adanya perubahan harga karet di Ogan Ilir memberikan

pengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi petani karet khususnya di Desa Tanjung

Dayang  Selatan,  karena  mayoritas  masyarakat  di  Desa  Tanjung  Dayang  Selatan

berprofesi  sebagai  petani  karet.  Hal  ini  yang  menyebabkan  petani  karet  disana

menggantungkan  hidup  pada  hasil  produksi  tanaman  karet.  Adanya  beberapa

penyebab  turunnya  harga  karet  yang  berpengaruh  terhadap  kesejahteraan  petani,

adanya  cadangan  karet  untuk  di  ekspor  ke  beberapa  negara,  adanya  permintaan

karet  yang menurun karena  kualitas  karet  Indonesia  yang ada  perbedaan dengan

kualitas negara lain yang mengakibatkan karet Indonesia tidak bisa di pasarkan ke

pasar  global.  Apalagi  hingga  kini,  Indonesia  belum  bisa  meningkatkan  kualitas

karet yang dihasilkan yang sesuai dengan standar pasar global (Ramadhan, 2022).

Menurut keterangan dari ketua Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di

Desa Tanjung Dayang Selatan, harga karet menurun di mulai dari tahun 2019 yaitu

pada saat pandemi covid-19. Pandemi covid-19 yang penyebaran virusnya berasal

dari  wuhan  yang  menyebabkan  krisis  kesehatan  akan  menjadi  krisis  ekonomi

bahkan  krisis  keamanan  (Rozaki,  2020).  Banyak  negara  yang  menerapkan

karantina  wilayah yang berimbas kepada produksi  karet  petani  karena tidak bisa

mengekspor  karet  kepada  negara  pangsa  ekspor  utama  seperti  Amerika,  Jepang,
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Tiongkok  dan  negara  lainnya  yang  menimbulkan  kelebihan  produksi  yang

mempengaruhi harga jual turun. 

Turunnya harga karet sangat berpengaruh terhadap pendapatan petani karet di

Desa Tanjung Dayang Selatan yang mengakibatkan penurunan konsumsi terhadap

barang  dan  jasa.  Turunnya  pendapatan  petani  karet  berakibat  terhadap  ekonomi

petani  karet  dan  pemenuhan  kebutuhan  dalam  keluarga.  Penurunan  harga  karet

memperparah kondisi ekonomi keluarga petani karet rakyat. Turunnya harga karet

secara  bersamaan  diikuti  pula  dengan  naiknya  harga  barang  –  barang  konsumsi

bahan  pokok.  Pendapatan  para  petani  yang  hanya  bergantung  pada  hasil  kebun

karet  harus  mampu  menutupi  pengeluaran  atau  biaya  –  biaya  pemenuhan

kebutuhan pokok yang harganya serba mahal (Pertiwi, 2014).

Tidak hanya berdampak terhadap situasi ekonomi, tanpa disadari penurunan

harga karet juga mempengaruhi kehidupan sosial petani karet. Dimana hubungan

sosial  antara  sesama  petani  karet  mengalami  perubahan.  Banyak  diantara  para

keluarga  petani  yang  harus  mengorbankan  hubungan  kekerabatannya  menjadi

terkikis,  karena  harus  memperioritaskan  kebutuhan  ekonomi  rumah  tangganya,

apabila  kebutuhan  tidak  terpenuhi  maka  kedudukan  orang  tersebut  dalam

kehidupan bermasyarakat akan dipandang sangat kecil (Syaputra, 2019).

Penelitian  ini  mempertimbangkan  bahwa  kesejahteraan  petani  tidak  hanya

dapat  diukur  melalui  pendapatan  ekonomi  semata,  tetapi  juga  melibatkan aspek-

aspek  sosial.  Hal  ini  mengakui  bahwa  perubahan  harga  karet  tidak  hanya

memengaruhi  pendapatan  petani,  tetapi  juga  berpengaruh  pada  aspek  lain  dari

kesejahteraan  mereka.  Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dijabarkan  di  atas,

maka  peneliti  tertarik  untuk  melakukan  penelitian  tentang  pengaruh  dari  adanya

perubahan  harga  karet  terhadap  kondisi  sosial  ekonomi  petani  karet  sehingga

peneliti  dapat  memberikan  judul  “Dampak  Perubahan  Harga  Karet  Terhadap

Kondisi Sosial Ekonomi Petani Karet di Desa Tanjung Dayang Selatan Kabupaten

Ogan Ilir”.

1.2.   Rumusan Masalah 
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Berdasarkan  latar  belakang  dan  uraian  di  atas,  maka  permasalahan  yang

menarik untuk di teliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana  kondisi  sosial  petani  karet  di  Desa  Tanjung  Dayang  Selatan

Kabupaten Ogan Ilir setelah terjadinya perubahan harga karet ?

2. Berapa  besar  perbedaan  produksi  dan  pendapatan  petani  karet  sebelum  dan

sesudah  terjadinya  perubahan  harga  karet  di  Desa  Tanjung  Dayang  Selatan

Kabupaten Ogan Ilir ?

3. Apa  strategi  yang  dilakukan  petani  karet  dalam  menghadapi  akibat  dari

perubahan harga karet di Desa Tanjung Dayang Selatan ?

1.3.   Tujuan dan kegunaan penelitian

Berdasarkan  permasalahan  di  atas  maka  tujuan  dari  penelitian  ini  adalah

sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis kondisi sosial petani karet di Desa Tanjung Dayang Selatan

Kabupaten Ogan Ilir setelah terjadinya perubahan harga karet. 

2. Menganalisis  perbedaan  produksi  dan  pendapatan  petani  karet  sebelum  dan

sesudah terjadinya perubahan harga di Desa Tanjung Dayang Selatan Kabupaten

Ogan Ilir. 

3. Mengidentifikasi  strategi  yang  dilakukan  petani  karet  untuk  menghadapi

perubahan harga karet di Desa Tanjung Dayang Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

Adapun kegunaan yang di harapkan penulis dari  hasil  penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Berguna  untuk  menambah  wawasan  dan  ilmu  pengetahuan,  pengalaman

penelitian bagi penulis selama proses penelitian. 

2. Sebagai  salah  satu  sumber  informasi  dan  bahan  pustaka  bagi  peneliti

selanjutnya, pemerintah, dan pihak-pihak terkait lainnya.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat dalam

bentuk  tulisan  yang dapat  menjadi  bentuk  alih  pengetahuan tentang pengaruh

perubahan harga karet.  
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